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Abstract

Teachers must know the errors and factors that cause errors made by students. Different personality types
will also differ students’ ways of thinking. The purpose of this research is to describe an errors and the
factors that cause errors by introverted personality students. This tvpe of research is a qualitative study,
the research subject is 1 Pancasila Middle School student chosen purposively. This research uses time
triangulation. The results of this study is the mistakes made by subjects based on Polyva's procedure the
subjects make mistakes when arranging plans because they do not know the formulas used, because introvet
subjects interpret them subjectively. The subject, made a mistake when carrying out the plan that resulted
in the end result obtained wrongly because the subject forgot the calculation rules used. Making a mistake
in the final stage of checking back due to the mindset of the subject who thinks based on objective data so
that everything that he thinks is correct will be correct

Keywords: Error Analysis, Introverted Personality, Solving Mathematica Problems, Polyva Stages.

Abstrak

Pendidik harus mengetahui letak kesalahan dan faktor yvang menyebabkan terjadinya kesalahan yang
dilakukan oleh siswa. Tipe kepribadian yang berbeda akan berbeda pula cara berpikir siswa. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai letak kesalahan dan faktor
penvebab kesalahan yang dilakukan siswa kepribadian introvert. Jenis penelitian yang dipilih peneliti
adalah penelitian kualitatif, subjek penelitian 1 siswa SMP Pancasila yang dipilih secara purposive.
Penelitian ini menggunakan triangulasi waktu. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Letak
kesalahan yang dilakukan subjek berdasarkan prosedur Polya yaitu subjek melakukan kesalahan saat
mnyusun rencan karena tidak tahu rumus yang digunakan, karena subjek introvet memaknai secara
subjectif. Subjek, melakukan kesalahan saat melaksanakan rencana yang mengakibatkan hasil akhir yang
diperoleh salah yaitu dikarenakan subjek lupa aturan perhitungan yang digunakan. Melakukan kesalahan
pada tahap alkchir memeriksa kembali dikarenakan pola pikir subjek yang berfikir berdasarkan data objektif
sehingga semua yang menurut pemikirannya benar maka akan benar

Kata kunci : Analisis Kesalahan, Kepribadian Introvert, Memecahkan Masalah Matematika,
Tahapan Polya.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya sadar untuk mengembangkan potensi siswa
secara optimal. Matematika merupakan ilmu dasar selain [PA yang wajib dipelajari. Menurut
Suherman, sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum matematika sekolah bahwa tujuan
diberikannya matematika antara lain agar siswa mampu menghadapi perubahan keadaan di dunia

yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional,
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kritis, cermat, jujur dan efektif [1]. Menurut Gagne, pemecahan masalah tidak sekedar sebagai
bentuk kemampuan menerapkan aturan-aturan yang telah dikuasai melalui kegiatan-kegiatan
belajar terdahulu, melainkan lebih dari itu, merupakan proses untuk mendapatkan seperangkat
aturan pada tingkat yang lebih tinggi [2]. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia masalah adalah
sesuatu atau hal yang harus diselesaikan (dipecahkan) [3]. Pemecahan masalah matematika
merupakan salah satu kemampuan penting yang dibutuhkan dalam mengerjakan soal matematika.
Abidin juga menyatakan pemecahan masalah sebagai bentuk atas masalah yang mempunyai arti
penting, khususnya didalam pembelajaran matematika [4].

Pemecahan masalahan merupakan upaya pelibatan diri dalam tugas atau masalah dimana
metode metode pengerjaannya belum diketahui scbclumnyib (tugas tidak rutin). Polya
mengemukakan 4 tahapan memecahkan masalah matematika yaitu memahami masalah, menyusun
rencana pemecahan, melaksanakan rencana pemecahan, dan memeriksa kembali [5]. Setiap
jenjang pendidikan matematika adalah ilmu yang harus dipelajari, namun siswa sering kali
mengalami kesalahan dalam memecahkan masalah matematika. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Munawaroh menunjukkan kesalahan yang dilakukan siswa SMP kelas VII dalam
menyelesaikan soal matematika berdasarkan tahapan polya adalah pada langkah memahami
masalah sebesar 5,33%, kesalahan menyusun rencana sebesar 32,66%, kesalahan melaksanakan
rencana sebesar 40% dan mengecek kembali jawaban sebesar 22% [6]. Berdasarkan informasi
yang diberikan oleh guru mata pelajaran matematika kepada peneliti bahwa siswa kelas VIII SMP
Pancasila Mojowarno masih banyak yang mengalami kesalahan pada saat memecahkan masalah
matematika sehingga nilai yang diperoleh kurang memuaskan.

Dari paparan hasil penelitian yang dilakukan Munawaroh yang meneliti mengenai kesalahan
yang dilakukan kepada seluruh siswa kelas VII, maka dalam penelitian ini peneliti ingin meneliti
mengenai kesalahan yang dilakukan siswa SMP Pancasila Mojowarno berdasarkan kepribadian.
Kepribadian sendiri menurut KBBI adalah sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau
suatu bangsa yang membedakannya dari orang atau bangsa lain [3], oleh karena itu dalam
penelitian ini peneliti ingin mengetahui perbedaan dari segi kepribadian yang dimiliki siswa.
Menurut Dewiyani siswa dengan kepribadian yang berbeda akan berbeda pula proses berfikirnya
[7]. Proses berfikir yang berbeda ini memungkinkan akan mempengaruhi hasil yang diperoleh dan
proses pemecahan masalah yang dilakukan pada tahapan Polya. Oleh karena itu pneliti ingin
mengetahui letak kesalahan yang dilakukan siswa pada saat memecahkan masalah berdasarkan

kepribadian.
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Berdasarkan teori Jung mengenai tipe kepribadian seseorang dapat dibedakan menjadi dua
yaitu extrovert dan introvert [8]. Menurut Jung seorang introvert adalah orang vang dipengaruhi
oleh dunia subjektif atau dunia didalam dirinya sendiri. Ciri-ciri yang dimiliki seorang kepribadian
introvert adalah dalam fungsi fikiran merupakan manusia filsuf, penelitian intelek secara internal.
Fungsi perasaan seorang introvert memiliki ciri-ciri seorang penulis kreatif, menyembunyikan
perasaan, sering mengalami badai emosional. Orang yang memiliki kepribadian introvert
orientasinya tertuju ke dalam mulai dari pikiran, perasaan serta tindakan-tindakannya terutama
ditentukan oleh faktor subjektif [9]. Fungsi pengindraan seorang introvert adalah seniman,
mengalami dunia dengan cara pribadi, dan berusaha mengekspresikannya secara pribadi. Untuk
ciri-ciri pada fungus intuisi sorang introvert merupakan manusia peramal, sukar
mengkomunikasikan intuisinya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lilis Widayanti, subjek dengan kepribadian introvert
telah mencapai level multistruktural untuk menyelesaikan masalah, secara umum mereka mampu
menemukan informasi yang relevan, mampu menemukan keterhubungan informasi yang telah
diperoleh tetapi belum mampu memadukannya menjadi struktur penyelesaian yang koheren [10].
Untuk mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan maka perlu mengidentifikasi faktor-
faktor kesalahan yang dilakukan siswa. Menurut Rindyana, faktor penyebab siswa mengalami
kesalahan adalah tidak bisa menyusun makna kata yang dipikirkan kedalam bentuk kalimat
matematika, tidak memahami soal yang diminta, kurang teliti ,kurang dapat menangkap informasi
masalah yang terkandung dalam soal, lupa, kurang latihan mengerjakan soal-soal bentuk cerita
yang bervariasi [11]. Adapun Handican juga mengungkapkan faktor penyebab siswa mengalami
kesalahan adalah kurangnya latihan dalam menyelesaikan soal, tidak fokus, lupa, kurangnya
latihan pada soal dengan level tinggi, dan kurang teliti dalam menyelesaikan [12]. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui letak kesalahan yang dilakukan siswa berkepribadian
introvert dan juga ingin mengetahui faktor penyebab siswa berkepribadian introvert melakukan
kesalahan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk menemukan suatu cara atau
metode belajar yang tepat guna untuk mengurangi kesalahan yang dilakukan siswa berkepribadian

introvert.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipilih peneliti adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Peneliti pengambil subjek dari kelas VIII SMP Pancasila Mojowarno yang sudah
menerima materi pola bilangan pada Semester Gasal 2019/2020. Penelitian ini menggunakan
triangulasi waktu agar dapat mengetahui letak kesalahan yang dilakukan subjek, dengan waktu
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yang berbeda apakah tetap konsisten jawaban yang diberikan subjek. Cara peneliti memilih subjek
yaitu dengan menggunakan teknik purposive yaitu peneliti akan memilih subjek yang memiliki
kepribadian introvert menggunakan angket kecenderungan kepribadian, dengan subjek yang
memiliki komunikasi yang baik serta nilai ulangan harian diatas 80 dan juga hasil hasil belajar
pada materi pola bilangan diatas KKM. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
menggunakan metode angket kuisioner untuk memilih siswa berdasarkan kepribadian yang
dimiliki, metode tes untuk mengetahui letak kesalahan yang dilakukan, dan metode wawancara
guna untuk mengetahui seacara detail penyebab kesalahan yang dilakukan oleh subjek. Penelitian
ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket kuisioner yang didalamnya memuat
pernyataan kepribadian introvert, tes tulis yang hanya memuat 1 masalah matematika dengan
materi pola bilangan, wawancara yang hanya memuat garis besar mengenai jawaban yang di tulis
subjek dalam lembar jawabannya dan juga untuk mengetahui faktor kesalahan yang di lakukan
subjek pada saat memecahkan masalah matematika.

Data yang terkumpul dari data tes tertulis digunakan untuk mengetahui kesalahan yang di
lakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika yang meliputi 4 langkah pemecahan
masalah berdasarkan teori Polya. Indikator pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian
ini terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1 Indikator Kesalahan Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Bedasarkan
Kepribadian Introvert [5]

Pemecahan Masalah Indikator
Polya

Memahami Masalah Siswa menuliskan dengan lengkap hal yang diketahui dan yang
ditanyakan dari masalah yang diberikan dengan tidak berkomunikasi

Menyusun Rencana Siswa menuliskan rumus dan operasi perhitungan yang akan digunakan

Pemecahan dalam memecahkan masalah dengan tidak berkomunikasi

Melaksanakan Rencana  Siswa menuliskan proses penyelesaian masalah dan menuliskan

Pemecahan jawaban dengan tidak berkomunikasi

Memeriksa Kembali Siswa melakukan pengecekan pada hasil yang diakhir yang diperoleh
dan menuliskan kedalam kalimat simpulan yang sesuai dengan tidak

_ berkomunikasi

Data yang dikumpulkan dari hasil wawancara adalah informasi mengenai proses yang telah
dilakukan subjek dalam memecahkan masalah matematika yang diberikan peneliti, selain itu
peneliti juga menggali faktor penyebab subjek melakukan kesalahan pada saat memecahkan
masalah. Peneliti menggunakan teknik analisis yang dikembangkan Milles dan Huberman [13]
yaitu :

1. Data Reduction (Reduksi Data)
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Pada tahap reduksi data, kegiatan yang dilakukan adalah memilih, memfokuskan serta
mengelompokkan semua data yang diperoleh dari hasil kuisioner, tes, dan juga wawancara. Tahap
reduksi dalam penelitian ini adalah mengelompokkan dan memilih siswa sesuai dengan
kepribadian yang dimiliki, mengelompokkan kesalahan yang dilakukan saat memecahkan masalah
matematika, serta mentranskrip hasil wawancara peneliti dengan subjek.

2. Data Display (penyajian data)

Kegiatan yang dilakukan dalam penyajian data ini adalah penulisan data yang sudah
terorganisir, sehingga dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan. Penyajian data yang dipilih
peneliti adalah penyajian data dalam bentuk kalimat yang bertujuan untuk meberikan gambaran
mengenai kesalahan apa saja yang dilakukan subjek penelitian dalam memecahkan masalah yang
diberikan oleh peneliti.

3. Penarikan Kesimpulan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap penarikan kesimpulan adalah penarikan kesimpulan dari
semua data yang diperoleh mulai dari kuisioner, tes tertulis, dan juga wawancara, yang meliputi :
a. Letak kesalahan yang dilakukan siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan
kepribadian.
b. Faktor penyebab kesalahan yvang dilakukan siswa dalam memecahkan matematika berdasarkan

kepribadian

3.?—]ASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti di SMP Pancasila Mojowarno dengan jumlah
siswa yang di berikan tes kepribadian maka peneliti memilih subjek dengan cara purposive yaitu

1 subjek yang miliki kepribadian introvert, memiliki nilai ulangan hari pola bilangan di atas 80

dan juga memiliki komunikasi yang baik.

Hasil dari wawancara ditranskip dan dikodekan menggunakan tiga digit (x.x.x) yang berasal
dari gabungan huruf dan angka. Berikut penjelasan mengenai penggunaan kode tersebut :

1. Dua digit pertama merupakan inisial subjek penelitian. Subjek penelitian yang memiliki
kepribadian introvert dunisialkan dengan SI, sedangkan subjek penelitian yang memiliki
kepribadian extrovert diinisialkan dengan SE.

2. Digit kedua berupa angka “1”,"2”, yang menyatakan wawancara ke 1,2.

3. Digit ketiga berupa angka yang menyatakan kalimat wawancara ke 1,2,dst, yaitu kalimat atau

jawaban wawancara yang diungkapkan subjek penelitian kepada peneliti.
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Sebagai contoh : SI.1.1 maksudnya adalah hasil wawancara pertama dari subjek introvert dan
kalimat atau jawaban yang ke-1.

Pertanyaan yang diajukan peneliti juga memiliki kode agar mempermudah proses reduksi
data. Aturan pengkodean menggunakan empat (4) digit (x.x.x.x) yang berasal dari gabungan antara
huruf dan angka. Berikut penjelasan mengenai aturan pengkodean tersebut.

1. Digit pertama menunjukkan singkatan pelaku percakapan yang diisi P untuk peneliti.
. Digitkedua menunjukkan wawancara dengan subjek penelitian, yaitu ST untuk subjek introvert.

. Digit ketiga menyatakan wawancara ke-1, 2, dst.

N )

. Digit keempat menyatakan kalimat wawancara ke 1, 2, dst., yaitu pertanyaan wawancara yang
diungkapkan peneliti kepada subjek penelitian.
Sebagai contoh : P.SI.1.1 maksudnya adalah pertanyaan peneliti untuk subjek introvert saat
wawancara pertama pada pertanyaan ke-1.
Data hasil triangulasi tes tertulis dan wawancara yang dilakukan peneliti pada tahap menyusun
rencana masalah dijabarkan pada Tabel 2. Data hasil triangulasi tes tulis dan wawancara pada
tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah dijabarkan pada Tabel 3, sedangkan Tabel 4

merupakan data hasil triangulasi tes tertulis dan wawancara pada tahap memeriksa kembali.

Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap subjek didapatkan data yang
menunjukan bahwa subjek melakukan kesalahan pada 3 tahapan Polya yaitu ketika menyusun
recana pemecahan, melaksanakan rencana pemecahan, dan memeriksa kembali.
A. Letak Kesalahan Subjek berdasarkan Tahapan Polya
1. Tahap Menyusun Rencana Pemecahan Masalah

Pada tahapan Polya yang pertama subjek tidak mengalami kesalahan namun pada tahapan
Polya yang ke 2 atau tahapan saat menyusun rencana subjek melakukan kesalahan. Kesalahan
yang dilakukan subjek vaitu subjek tidak memahami rumus pola bilangan yang diajarkan guru
mata pelajarannya melainkan subjek memahami rumus yang lain, rumus tersebut didapat dari
pemikirannya sendiri. Hal ini sejalan dengan kepribadian yang dimiliki oleh orang yang
berkepribadian introvert yaitu berfikir secara intermal yang dikemukakan oleh Jung. Hal ini
dibuktikan dengan petikan wawancara (SI.1.20). Rumus yang digunakan tersebut hanya
dioperasikan menggunakan penjumlahan dan juga perkalian. Kesalahan yang dilakukan subjek

mengakibatkan subjek melakukan kesalahan pada tahap selanjutnya. (SI.1.11)
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Tabel 2 Triangulasi Tes 1 dan Wawancara 1 dan Tes 2 Wawancara 2
Tahap Menyusun Rencana Pemecahan Masalah

| Di pebabi =q‘ kS Pria blangas fasegi

dan. M, Blaagan bul? +

Vi r1A0
V3 23.4.9,60L3

- Wo=LEL K R.BA

wl b =5.10.15.20 25, 0. lc . 0. £

= - uk =& .98 ,%, 26,00, 24 8. (2, €

= “:/’:i g o Qoo o bimgan_be 4

‘ Dwztas..: Pola Gllagon  Pegeq )
2)u =\

.- W = 4

w B=3

= w =l

Di faga > Jomiah  hinlarq R Bia ke 96

P.SLL1.5 : Apa saja informasi yang kamu P.SL2.5 : Sekarang saya mau tanya apa saja
temukan ? yang diketahui dari permasalahan

SL1.5 : Yang diketahui dan yang ditanya tersebut?

P.SL.1.6 : Sekarang saya tanya apa yang SL2.5 :Polabilangan persegi, U;-Us
diketahui dari permasalahan  P.SL.2.6 : Itu tadi yang diketahui ya sekarang
tersebut? kemudian sekarang saya mau tanya

SL1.6 : Pola bilangan persegi, Ui-Us, n apa yang ditanyakan?
bilangan bulat positif SL2.6  :Jumlah bintang pada pola ke-96

P.SL.1.7  : Kemudian apa yang ditanya? P.S1.2.10: Kalau sudah paham rumus apa yang

SL1.7 : Tentukan jumlah bilangan pada rencana akan kamu gunakan?
pola ke-96 SL2.10 : Rumus seperti dilembar jawaban

P.SL1.11 : Kalau sudah paham rumus apa saya
yang rencana akan kamu gunakan?  P.SL2.11: Kalau boleh tahu bagaimana kamu

SLI1.11 : Rumus seperti di lembar jawaban menggunakan rumus itu ?
saya SL2.11 :Seperti dilembar jawaban saya hanya

P.SL.1.12 : Bagaimana kamu menggunakan ditambah dan dikali
rumus itu untuk menyelesaikan P.S[.2.12 : Oke simple ya hanya ditambah dan
masalah tersebut? dikali. Kalau boleh tahu kamu mendapatkan

SL1.12 : Ya seperti dilembar jawaban saya rumus itu darimana?
hanya ditambah dan dikali S1.2.12  : Dari pemikiran saya sendiri (berfikir

P.SL.1.3 Hanya ditambah dan dikali subjektif)
darimana  kamu  mendapatkan
rumus itu?

SL1.13 : Dari pikiran saya sendiri (berfikir

subjektif)

2. Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan

Subjek saat melaksanakan rencana pemecahan cenderung diam dan berkonsentrasi untuk

memecahkan masalah sesuai dengan ciri-ciri yang dimiliki seorang introvert yang dikemukakan

oleh Jung. Subjek dapat melaksanakan rencana pemecahan sesuai dengan saat subjek menyusun

rencana pemecahan. Rumus dan operasi yang digunakan sesuai dengan yang direncanakan

sebelumnya, namun dikarenakan subjek melakukan kesalahan saat menyusun rencana hal ini
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mengakibatkan subjek juga melakukan kesalahan dalam melaksanakan rencana. Selain itu, subjek
juga salah dalam melakukan operasi perhitungan dikarenakan pemahaman subjek mengenai aturan
perhitungan yang kurang. Hal ini diketahui peneliti saat peneliti meminta subjek untuk menghitung
ulang namun ketika subjek mengerjakan tes subjek belum menyadari atas kesalahan yang
dilakukan saat melakukan perhitungan ulang subjek lebih seperti tak acuh dengan apa yang
dikerjakan. Hal ini, mengakibatkan hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diminta oleh
masalah yang diberikan oleh peneliti. Kesalahan yang dilakukan subjek dapat dibuktikan petikan
wawancara (SI.1.22 dan SI.1.23)

Tabel 3 Triangulasi Tes 1 dan Wawancara 1 dan Tes 2 Wawancara 2
Tahap Melaksanakan Rencana Pemecahan

s T
vaEhebbatrk +3 =13
— v =4 84leele 1 4B+4 = (4
7 2] ¥ =g ¢lok [Co2o VS K12 4 € £le +5 2115
= vk =6 b HI8 44 A Be k36 Y2 MUk ¢ [y BYE= UL
e ‘“:tézhl;\‘ﬂtﬂ LE4 4126 v TG =04 23
~ = V36 = 14449 £l6
Eﬁ W - % x 9¢
- - 4go0
PSL1.20 : Nah sekarang coba kamu ulangi  P.S1.2.20 :Sekarang saya ingin kamu
cara menghitung kamu mengulangi cara menghitung
SLL1.20 Ui=1,Uh=2+4+2=8 U= kamu, kamu hitung ulang
3+6+9+6  +3= 27, Us= 4 SL2.20 1+4+9+6  =30.  30x96.
+8+12+16+12+8+4=64; 6x0=0.6x3=18.9%0=0
Us=5+10+15+20+25+20+15+10+5=  P.SL2.21 :Sebentar kamu stop dulu untuk
125;Us=6+12+18+ menghitungnya saya mau tanya
24+30+36+30+24+18+12+6=216, kenapa kamu menghitung
Kemudian Uos= perkalian bersusun itu seperti itu?
1+8+27+64+125+216 = 441 x 96. SL1.2.21 : Memang begini mbak. Harusnya
6x1=6. 6 X 4=24, 4 nyimpen 2, 6 X bagaimana?
4=124 +2=26. 9% 1=9 P.SL.2.22 Kamu yakin? Cara
PSL1.21 :Sebentar saya mau tanya kenapa menghitungnya itu seperti itu?
kamu menghitung perkalian bersusun ~ S1.2.22 : Salah lagi ya mbak, seharusnya
itu seperti itu? angka 0 nya dibawah angka 8(tak
SL1.21 : Ya begini mbak. Lalu bagaimana? acih)
(emosi datar) P.SL.2.23  :lya
PSL1.22  : Kamu yakin? Cara menghitungnya  S1.2.23 : Oh iya mbak maaf saya lupa lagi.
itu seperti itu? Jadi hasilnya ... 2880
SL1.22 : Eh salah. Salah ya mbak? Harusnya
9nya dibawahnya 4 (tak acuh)
P.SL1.23  : lya harusnya seperti itu
SL1.23 Oh iya mbak saya lupa. Jadi

hasilnya hmmmm 42.336
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Tabel 4 Triangulasi Tes 1 dan Wawancara 1 dan Tes 2 Wawancara 2 Tahap Memeriksa Kembali

s Jomlah bdangan fade fla R9E adakk £.gig

TES 1

Jadl, Jortith \:0.1;4‘5 fof Rada Prla be §¢ atddlnh g0

TES 2

P.SL.1.28 : Menurut kamu langkah pengerjaan  P.SL2.29 : Menurut kamu pengerjaan yang

yang ada dilembar jawaban kamu itu ada dilembar jawaban kamu
apakah ada yang kurang? apakah masih ada yang kurang?

SL1.28 : Menurut saya tidak SL.2.29  : Menurut saya tidak ada

P.SL.1.29 : Yakin ya kamu? P.SL2.30 : Oke yakin ya ?

SL.1.29 : lya kamma saya sudah menuliskan  SL2.30  : Yakin, ya karna saya sudah
yang diketahui, yang ditanya, jawab menulis dan yang diketahui, yang
dan jadi ditanya dan jadi

P.SL.1.30 : Bagaimana kamu eee memastikan  P.SL2.31 : Bagaimana kamu memastikan
jawaban yang kamu tulis dilembar jawaban kamu dilembar jawaban
jawaban sudah benar? ini sudah benar

SL1.30 : lya karna saya sudah cek lagi SL1.2.31 : lya sudah saya cek lagi

3. Tahap Memeriksa Kembali

Pada tahapan akhir yaitu tahapan memeriksa kembali dan menuliskan simpulan. Pada tahap
ini subjek melakukannya dengan tak acuh dan tidak banyak bicara. Subjek introvert ini melakukan
kesalahan dikarenakan subjek menganggap bahwa jawaban yang diperoleh saat tahapan
menyelesaikan masalah dan yang dituliskannya dilembar jawabannya sudah menjawab
permasalah vang diberikan peneliti. Akan tetapi pada tahap ini subjek sudah menuliskan langkah
pengerjaan dengan lengkap serta subjek juga sudah menuliskan simpulan dilembar jawabannya.
Namun, hasil simpulan yang dituliskan subjek salah. Hal ini, mengakibatkan subjek melakukan
kesalahan saat memeriksa kembali. Kesalahan yang dilakukan dibuktikan dalam petikan
wawancara S[.1.28.
B. Faktor Penyebab Subjek Melakukan Kesalahan

Dari hasil wawancara subjek introvert dengan peneliti dapat diketahui faktor penyebab
kesalahan yang dilakukan subjek, namun saat proses wawancara berlangsung subjek tidak begitu
bisa akrab dengan peneliti dan juga subjek tidak terlalu banyak bicara, hal ini sejalan dengan ciri-
ciri yang dimiliki subjek introvert yaitu tidak mudah berkomunikasi. Letak kesalahan yang
dilakukan subjek saat memecahkan masaah berdasarkan prosedur Polya yaitu ketika subjek

menusun rencana peecahan, melaksanakan rencana pemecahan dan juga ketika subjek memeriksa
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kembali hasil yang diperoleh serta menuliskan simpulan. Faktor yang menyebabkan subjek
melakukan kesalahan pada tahap menyusun rencana penyelesaian adalah dikarenakan subjek tidak
tahu rumus yang akan digunakan. Faktor kesalahan yang dilakukan subjek ini dibuktikan dengan
ptikan wawancara (SI.1.15). Hal ini sejalan dengan sifat yang dimiliki oleh pribadi introvert yaitu
subjek dapat memahami masalah yang ada namun hanya dimaknai secara subjektif

Faktor lain yang mengakibatkan subjek melakukan kesalahan saat melaksanakan rencana
yang mengakibatkan hasil akhir yang diperoleh salah yaitu dikarenakan subjek lupa aturan
perhitungan yang digunakan. Kesalahan yang dilakukan subjek ini dibuktikan dengan petikan
wawancara (S1.1.23). Pada tahap akhir yaitu tahap memeriksa kembali subjek melakukan
kesalahan dikarenakan pola pikir subjek yang berfikir berdasarkan data objektif sehingga semua

yang menurut pemikirannya benar maka akan benar .

4. KESIMPULAN

Artikel ini mendeskripsikan letak kesalahan dan faktor penyebab subjek dengan kepribadian
introvert dalam memecahkan masalah berdasarkan Teori Polya, dimana subjek melakukan 3
kesalahan yaitu ketika (1) subjek menyusun rencana pemecahan dimana subjek tidak dapat
menyusun rencana pemecahan masalah dengan tepat, faktor yang menyebabkan subjek tidak tahu
rumus yang akan digunakan; (2) melaksanakan rencana pemecahan subjek menuliskan
penyelesaian yang salah sehingga hasil yang diperoleh tidak tepat, subjek lupa aturan perhitungan;
(3) memeriksa kembali subjek telah menuliskan kalimat simpulan, namun hasil yang dituliskan
pada kalimat simpulan tersebut tidak tepat. Faktor penyebab subjek melakukan kesalahan pada
tahapan memeriksa kembali ialah dikarenakan subjek tergesa-gesa saat melakukan aturan
perhitungan sehingga subjek salah dalam menuliskan hasil akhir pada simpulan. Subjek cenderung
diam ketika digali lebih dalam sehingga saran guru dalam menangani siswa dengan kepribadian
introvert agar lebih sering bertanya kepada siswa introvert agar materi yang tidak dipahami dapat
ditanyakan sehingga meminimalkan kesalahan yang dilakukan dalam memecahkan masalah.
Kesalahan yang dilakukan subjek berkepribadian introvert sejalan dengan hasil penelitian yang

dilakukan oleh peneliti yaitu subjek introvert tidak fokus, lupa dan juga kurang latihan [10].
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